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Ujian berat bagi NZDUSD di awal pekan ini karena faktor teknis 
yang membawa Kiwi harus mengkonfirmasi kenaikan lanjutan bila 
bertahan di atas area $0.5900, bila gagal tekanan balik bisa 
menekan koreksi ambil untung bila menembus di bawah $0.5850. 
Meski dolar AS mengalami pelemahan dari data NFP, tapi 
fundamental Selandia Baru masih memberikan tantangan dari 
tingkat pengangguran naik jadi 5.6% di kuartal kedua, tertinggi 
sejak 2015. Pasar kini waspadai data inflasi AS pekan ini.

Tren kenaikan jangka pendek terbentuk pada AUDUSD secara 
harian dengan kenaikan akhir pekan lalu dan bertahan di atas 
$0.7058, membuka ruang kelanjutan ke $0.7080 hingga 
$0.7100, meski pasar harus kembali berhati-hati  karena 
penantian penting pada data inflasi AS pekan ini bisa merubah 
arah tren pasar yang sebelumnya optimis atas buruknya data 
ketenagakerjaan AS memupuskan harapan kebijakan hawkish 
Fed.  RBA tidak merubah rate 4.35% dalam meetingnya kali ini.

Akhir pekan lalu USDJPY merosot 0.41% di level 157.68. 
Pergerakan JPY belakangan ini dipengaruhi fundamental dengan 
adanya risiko intervensi dan perubahan ekspektasi The Fed. 
Lonjakan JPY yang sempat menembus level tertinggi dalam 
beberapa dekade dekati 164.00, membuat otoritas ambil sikap 
intervensi dan dilakukan bersama dengan AS. Diperkirakan 
kenaikan kembali di atas 160, kelanjutan intervensi bisa terulang 
lagi. Support kini 156.60−157.00, resisten 158.50−159.20.



Harga minyak dunia WTI/CLR menutup perdagangan hari Jumat 
pada $78.18, naik sekitar 1.2%. Tapi secara mingguan, minyak 
masih mengalami penurunan sekitar 7.7%. Secara teknikal 
$80−$81 menjadi resisten awal, penembusan kuat di atas zona 
tersebut dapat membuka jalan menuju $83.50−$85.00. 
Sebaliknya, $77.00−$77.50 jadi support terdekat, jika gagal 
dipertahankan, risiko penurunan menuju $74.50−$75.50. 
Pergerakan awal pekan cenderung netral bearish selama harga 
belum mampu kembali menembus $80−$81 secara meyakinkan. 
Namun, risiko bullish tetap tinggi karena perkembangan di Selat 
Hormuz dapat mengubah keseimbangan pasar. Kini seberapa 
cepat pasokan Timur Tengah dapat kembali normal. 

XAUUSD catat kenaikan tajam 2.40% di level $4.341 di sesi 
perdagangan Jumat lalu. Emas bahkan mencatat salah satu bullish 
yang semakin kuat dalam performa mingguan terbaiknya sejak 
Januari setelah berhasil keluar dari fase konsolidasi panjang dan 
kembali bergerak di atas area psikologis $4.200.  Salah satu 
faktor utama di balik penguatan emas pekan ini adalah perubahan 
ekspektasi terhadap kebijakan The Fed. Data ekonomi AS yang 
kurang meyakinkan telah membuat pasar kembali 
menghitungkan kemungkinan kebijakan moneter yang lebih 
longgar. Dengan bertahan di atas $4.340 membuka ruang 
kenaikan lanjutan menuju $4.400, sebaliknya bila ada sikap profit 
taking dan tekan hingga $4.303, maka tekanan ke $4.2.40.



Indeks dolar (DXY) diperdagangan Jumat lalu dihadapkan pada 
tekanan data ketenagakerjaan AS (NFP) yang diluar dugaan 
sangat mengecewakan, membuat DXY harus turun 0.36% di level 
99.60 dengan kehilangan momentum menjauh dari level 
psikologis 100.00, dan juga data NFP di Juli yang anjlok turun 23K, 
berbanding ekspektasi kenaikan sekitar 80K. Sementara tingkat 
pengangguran turun tipis menjadi 4.1%. Dari data ini merubah 
persepsi pasar terhadap kebijakan moneter ke depan, 
pelonggaran menjadi sinyalemen yang paling kuat saat ini, meski 
harus diuji kembali untuk menguatkan dengan data inflasi baik CPI 
(Rabu) dan PPI (Kamis). Jika inflasi melandai, tekanan terhadap 
dolar berpotensi berlanjut dan DXY dan menguji 99.00 - 98.50. 

Pasar saham Asia memasuki pekan perdagangan 10–14 Agustus 
2026 dengan kondisi yang relatif konstruktif, tetapi volatilitas 
masih tinggi. Nikkei futures dan Hang Seng futures sama-sama 
menghadapi persimpangan teknikal setelah investor merespons 
perubahan ekspektasi kebijakan Federal Reserve, pergerakan 
dolar AS, serta meningkatnya kembali perhatian terhadap risiko 
geopolitik di Timur Tengah. Pekan ini akan menjadi ujian penting 
bagi kedua pasar tersebut karena perhatian investor beralih ke 
inflasi Amerika Serikat, data China, kebijakan Bank of Japan, serta 
perkembangan hubungan AS-Iran dan kondisi harga minyak. 
Nikkei yang sempat jatuh kini mulai naik di atas 66.000, 66.500 
ditembus mudah untuk ke 67.000−67.500. Sedangkan Hang 
Seng , bertahan di atas 26.000 potensi ke 26.300−26.500.



0.58350 0.58790

0.58350 0.58790

TF 30M: Tren bullish jangka pendek tengah diuji ketika harga mulai turun 
dan berada di antara EMA 5 dan EMA 20, bila kedua EMA death cross, 
sinyal bearish terbentuk.

0.58590



0.70220 0.70840

0.70220 0.70840

TF 30M: Tren bullish jangka pendek tengah diuji ketika harga mulai turun 
dan berada di antara EMA 5 dan EMA 20, bila kedua EMA death cross, 
sinyal bearish terbentuk.

0.70500



158.000 157.430

   158.000 157.430

TF 30M: Tren bearish jangka pendek masih terbentuk ketika EMA 5 dan 
EMA 20 bergerak turun, kendati EMA bergerak di atas EMA 5.

157.740



4327.00 4378.00

4327.00 4378.00

TF 30M: Tren bullish jangka pendek masih bertahan dengan kenaikan 
EMA 5 dan EMA 20, kendati fase konsolidasi mulai terlihat dari 
pelandaian dan penyempitan kedua EMA.

4350.00



65940 66490

65940 66490

TF 30M: Tren bullish jangka pendek masih terbentuk ketika kedua EMA 5 
dan EMA 20 bergerak naik disertai harga di atas EMA.

66160



25660 25320

25660 25785

TF 30M: Tren kenaikan jangka pendek masih terbentuk meski harga 
tengah turun dan bergerak di antara EMA 5 dan EMA 20, sebelum adanya 
death cross kedua EMA, tren  masih bullish.

25800




